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SUMMARY 

HABIBULLOH. Evaluation on Growth, Yield and Ear to row Selection on Several 
Accessions of Corn (Zea mays L.). (Supervised by ENTIS SUTISNA HALIMI 
and MERY HASMEDA) 
 

The study was to determine the growth and yield and to perform ear to row 
selection in a plant breeding program to develop some open-pollinated corn 
varieties for high production. The seeds was originated from 15 corn-cob of full-
sib family of 8 accessions of UNSRI-J1 to UNSRI-J8. Observations were made on 
several growth and yield variables. Data analysis was carried out by using the T-
Test at α = 0.05. Results of this research indicated that corn accession of UNSRI-
J1 showed the best growth and yield with plant height of 183.52 cm, 50% male 
flowering at 45 DAP,  and potential production of 4.45 ton dry seed/ha,  followed 
by accessions of UNSRI-J2 and UNSRI-J3, which were only  significantly different 
on diameter and weight of the cob. Ear to row selection in preparation for Recurrent 
Genotypic Selection, by using dry-weigh seeds, come up with 6-9 selected parents 
for accessions of  UNSRI-J1s/d UNSRI-J7, with prediction of yield potential of 
1.39-4.70 ton dry seeds/ha. Furthermore, selection by using variables of cob length 
and dry-weight seeds in preparation for Recurrent Phenotypic Selection,  resulted 
in 6-22 cobs of accessions of UNSRI-J1, UNSRI-J2, UNSRI-J3, UNSRI-J4, 
UNSRI-J5, dan UNSRI-J7, with prediction of yield potential ranged 2.12 – 6.31 
ton dry seeds/ha. 

Keywords: Growth, Yield, Corn, Unsri-accession, Ear-to-Row Selection. 

  



RINGKASAN 

HABIBULLOH. Evaluasi Pertumbuhan, Daya Hasil dan Seleksi Tongkol-Baris 
Pada Beberapa Aksesi Tanaman Jagung (Zea mays L.). (Dibimbing oleh ENTIS 
SUTISNA HALIMI dan MERY HASMEDA) 
 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pertumbuhan dan daya hasil serta 
melakukan seleksi tongkol-baris (ear to row selection) untuk pengembangan 
varietas jagung bersari bebas yang memiliki produksi tinggi. Benih yang digunakan 
berasal dari 15 tongkol terpilih hasil persilangan “full-sib” pada Jagung aksesi 
UNSRI-J1, UNSRI-J2, UNSRI-J3, UNSRI-J4, UNSRI-J5, UNSRI-J6, UNSRI-J7 
dan UNSRI-J8. Pengamatan dilakukan terhadap sejumlah peubah pertumbuhan 
dan komponen produksi. Analisis data dilakukan menggunakan Uji-T pada α=0,05. 
Hasil Penelitian menunjukan bahwa aksesi UNSRI-J1 memiliki pertumbuhan dan 
produksi terbaik dengan tinggi tanaman 183,52 cm, Berbunga Jantan 50% pada 
umur 45 HST dan potensi produksi 4,45 ton biji kering/ha,  diikuti oleh Aksesi 
UNSRI-J2 dan UNSRI-J3 yang hanya berbeda nyata pada diameter dan berat 
tongkolnya. Hasil seleksi tongkol-baris untuk melakukan Program Seleksi  
Genotypic Berulang menggunakan peubah berat biji kering diperoleh tanaman 
induk terpilih untuk Aksi UNSRI-J1s/d UNSRI-J7, berkisar 6-9 tongkol, dengan 
prediksi potensi produksi 1,39-4,70 ton biji kering/ha. Lebih lanjut, hasil seleksi 
menggunakan peubah panjang tongkol dan berat kering biji, untuk program Seleksi 
Fenotypic Berulang,  diperoleh tanaman induk terpilih berkisar 6-22 tongkol pada 
Aksesi UNSRI-J1, UNSRI-J2, UNSRI-J3, UNSRI-J4, UNSRI-J5, dan UNSRI-J7, 
dengan prediksi potensi produksi berkisar 2,12-6,31 ton biji kering/ha. 

Kata Kunci : Pertumbuhan, Daya-hasil, Jagung, Aksesi-Unsri, Seleksi-tongkol-
baris. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1.      Latar Belakang 

Jagung merupakan komoditas pangan penting yang juga dapat digunakan 

sebagai sumber makanan pokok selain padi. Selain sebagai bahan makanan pokok 

juga banyak olahan makanan tradisional dan modern yang berbahan baku jagung. 

Hingga sekarang pengembangan tanaman jagung sudah banyak dilakukan dengan 

tujuan untuk peningkatan kuantitas dan kualitas hasil panen jagung. Pemerintah 

sudah menjalankan program peningkatan produksi beberapa komoditas pangan 

salah satunya adalah jagung melalui program Program Upaya Khusus (UPSUS) 

swasembada pangan telah dilaksanakan sejak tahun 2015-2017 (Kementerian 

Pertanian Republik Indonesia, 2015). 

Menurut Data Badan Pusat Statistik (BPS) dan Direktorat Jendral Pangan 

(2017), Produksi jagung pipilan kering Indonesia pada tahun 2013, yaitu 

18.511.853 ton terus meningkat hingga pada tahun 2016 menjadi 23.578.413 ton. 

Hal tersebut juga diikuti dengan jumlah luas panen yang juga ikut meningkat dari 

tahun 2013 seluas 3.821.504 ha menjadi 4.444.369 pada tahun 2016. Jumlah 

produksi ini akan terus bertambah dikarenakan kebutuhan akan jagung masih 

tinggi baik untuk keperluan dalam negeri ataupun untuk ekspor. 

Kebutuhan tinggi yang harus dipenuhi baik dari dalam dan luar negeri  

terhadap jagung maka diperlukan peningkatan produksi. Peningkatan produksi 

dengan menambah lahan pertanian lebih sulit dilakukan dan juga banyak lahan 

pertanian yang sudah alih fungsi. Peningkatan produksi dalam satuan luas 

merupakan salah satu cara untuk mengatasi masalah tersebut. Salah satu cara 

peningkatan produksi yaitu dengan penggunaan varietas unggul. 

Produktivitas jagung dapat ditingkatkan dengan menggunakan varietas 

dengan daya hasil yang tinggi. Penggunaan varietas unggul yang toleran terhadap 

cekaman lingkungan (penyakit, hama dan kekeringan) juga merupakan komponen 

penting dalam stabilitas hasil jagung. Penanaman satu varietas dalam skala luas 

secara terus-menerus menyebabkan penurunan hasil. Program pemuliaan 

diarahkan untuk menghasilkan varietas yang beradaptasi spesifik pada wilayah 
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dengan iklim dan jenis tanah tertentu (Mejaya et al., 2010). Jagung hibrida 

memiliki sifat yang seragam apabila ditanam dalam jumlah yang banyak maka 

akan rentan terhadap serangan hama dan penyakit pengganggu tanaman. 

Produksi jagung yang dihasilkan dari benih hibrida dikenal memiliki 

pertumbuhan seragam dan produktivitas tinggi. Tetapi benih hibrida tidak dapat 

dihasilkan sendiri oleh petani karena memerlukan plasma nutfah unggul dan 

indukan galur murni serta menjaga indukan galur murni tersebut. Sehingga 

setiapkali panen diperlukan pembelian benih yang untuk menanam lagi. Selain itu 

penggunaan pupuk memberikan pengaruh nyata terhadap produksi jagung hibrida 

sehingga usaha peningkatan penggunaan pupuk penting untuk dilakukan bagi 

petani yang berusahatani jagung hibrida. Sebaliknya, penggunan pupuk tidak 

berpengaruh terhadap produksi jagung non-hibrida (Antara, 2010). Penggunaan 

benih hibrida dapat mengakibatkan tingginya biaya produksi sedangkan 

kebanyakan petani tidak memiliki modal yang cukup tinggi.  

Tanaman jagung mempunyai komposisi genetik yang sangat dinamis 

karena cara penyerbukan bunganya menyilang. Fiksasi gen-gen unggul (favorable 

genes) pada genotipe yang homozigot justru akan berakibat depresi inbreeding 

yang menghasilkan tanaman kerdil dan daya hasilnya rendah. Tanaman yang 

vigor, tumbuh cepat, subur, dan hasilnya tinggi justru diperoleh dari tanaman yang 

komposisi genetiknya heterozigot (Andi et al., 2007). Apabila benih diambil 

untuk ditanam kembali dari hasil hibrida secara terus menerus maka akan terjadi 

inbreeding.  

Perkembangan perakitan Aksesi UNSRI sudah dimulai sejak 1999 dengan 

menggunakan tetua awal dari aksesi toleran tanah masam SA-3 yang merupakan 

hasil pengembangan oleh CYMMIT. SA-3 disilangkan dengan beberapa varietas 

lokal seperti Arjuna dan Bisma sehingga didapatkan populasi GS-5 and GS-10. 

Kemudian pada 2002 hasil silang dari beberapa populasi antara aksesi dengan 

protein tinggi (HQPSSS dan HQPSCB) dengan beberapa varietas lokal 

menghasilkan populasi Toray-1 dan Toray-2. Aksesi baru tersebut memiliki sifat 

agronomis yang baik dan memiliki potensi hasil berkisar dari 4.25 ton hingga 6.47 

ton pipilan kering per hektar dengan kandungan protein 9.84 % to 11.30%  

(Halimi et al., 2011). 
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Teknik seleksi Ear-to-row merupakan modifikasi dari teknik seleksi massa 

yang menggunakan pengujian keturunan (progeny test) dari tanaman yang 

terseleksi, untuk membantu memperlancar seleksi yang didasarkan atas keadaan 

fenotipe individu tanaman (Takdir et al., 2007). Seleksi tongkol-ke-baris 

memberikan kemajuan genetik harapan lebih tinggi untuk panjang tongkol, bobot 

biji per tanaman dan banyak biji per tanaman dibanding keterwarisan seleksi 

massa. Keterwarisan yang diperoleh dari metode seleksi tongkol-ke-baris 

memiliki tingkat efektivitas yang lebih baik daripada seleksi massa (Romadhona 

et al., 2014). Sehingga untuk melanjutkan seleksi kedelapan aksesi berpotensi 

tersebut akan digunakankan seleksi tongkol ke baris (ear-to-row) dengan harapan 

terdapat terdapat kemajuan genetik yang kemudian aksesi ini dapat menjadi 

komposit unggul. 

1.2.  Tujuan Penelitian 

 Tujuan dari penelitian adalah  

1. Mengevaluasi pertumbuhan dan daya hasil tanaman jagung (Zea mays L.) 

bersari bebas pada aksesi UNSRI-J1 sampai dengan UNSRI-J8. 

2. Melakukan seleksi tongkol (ear-to-row) baris guna untuk memperoleh benih 

untuk program penelitian lebih lanjut. 

1.3.  Hipotesis 

 Hipotesis dari penelitian adalah 

1. Aksesi Jagung bersari bebas UNSRI-J1 sampai dengan UNSRI-J8 dapat 

tumbuh dan berdaya hasil pada penelitian ini. 

2. Seleksi tongkol ke baris (ear-to-row) dapat memberikan peningkatan kualitas 

genetik pertumbuhan dan daya hasil UNSRI-J1 sampai dengan UNSRI-J8 

yang kemudian aksesi ini dapat menjadi komposit unggul. 
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